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BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Banyaknya anak yang mengalami gangguan perilaku perlu mendapat perhatian yang serius untuk segera diberikan intervensi yang tepat. Penelitian menunjukkan bahwa gangguan perilaku ini berdampak sangat merugikan, tidak hanya bagi anak-anak dan remaja yang mengalaminya, tetapi juga bagi masyarakat. Meskipun anak dengan masalah perilaku tidak selalu menjadi dewasa yang antisosial, namun sebagian besar diantara mereka setelah dewasa cenderung terlibat dengan tindakan kriminal dan mengembangkan perilaku antisosial, serta bermasalah dengan obat-obatan (Lohey dkk. dalam McCabe, Hough, Wood & Yeh, 2001). Mereka juga cenderung memiliki masalah psikologis, sulit menyesuaikan diri dengan pendidikan dan pekerjaan, memiliki perkawinan yang tidak stabil, resisten terhadap upaya penyembuhan, serta cenderung akan bersikap keras dalam mengasuh anak-anaknya yang pada akhirnya akan membuat anak-anak mereka mengalami gangguan perilaku juga (Kazdin dalam Carr, 2001). Gangguan perilaku merupakan gangguan yang bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi (Cartledge & Milburn, 1995). Faktor-faktor keluarga seperti pola asuh orang tua dan stabilitas keluarga, dan faktor lingkungan seperti kualitas hubungan dengan sebaya.

            Salah satu dampak dari interaksi beberapa faktor di atas yang cukup penting mempengaruhi munculnya gangguan perilaku adalah rendahnya ketrampilan sosial anak, yaitu kemampuan anak mengatur emosi dan perilakunya untuk menjalin interaksi yang efektif dengan orang lain atau lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami gangguan perilaku ini memiliki ketrampilan sosial yang rendah (Conduct Problems Prevention Research Group (CPPRG), 1999). Mereka cenderung menunjukkan prasangka permusushan, saat berhadapan dengan stimulus sosial yang ambigu mereka sering mengartikannya sebagai tanda permusuhan sehingga menghadapinya dengan tindakan agresif (Carr, 2001). Mereka juga kurang mampu mengontrol emosi, sulit memahami perasaan dan keinginan orang lain, dan kurang terampil dalam menyelesaikan masalah-masalh sosial (CPPRG, 1999; Carr, 2001). Rendahnya ketrampilan sosial ini membuat anak kurang mampu menjalin interaksi secara efektif dengan lingkungannya dan memilih tindakan agresif sebagai strategi coping. Mereka cenderung mengganggap tindakan agresif merupakan cara yang paling tepat utnuk mengatasi permasalahan sosial dan mendapatkan apa yang mereka inginkan. Akibatnya, mereka sering ditolak oleh orang tua, teman sebaya, dan lingkungan (CPPRG 1999).

Gangguan perilaku yang terjadi yaitu gangguan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial yang disebabkan oleh lemahnya kontrol diri, merupakan kasus yang paling banyak terjadi pada anak-anak. Kazdin (Carr, 2001) menyebutkan bahwa dari seluruh anak-anak yang dirujuk karena mengalami gangguan klinis, sepertiga sampai setengah diantaranya karena mengalami gangguan perilaku. Bahkan pada populasi yang bukan klinis, ditemukan bahwa 50% atau lebih anak usia 4-5 tahun telah menunjukkan beberapa yang tetap (Bennett, Brown, Lipman, Racine, Boyle & Offord, 1999).

            Fenomena seperti ini umum terjadi di banyak Negara. Penelitian epidemiologi di beberapa Negara seperti di Kanada, Queensland, dan Selandia Baru menunjukkan sekitar 5-7 % anak-anak mengalami gangguan perilaku (Grainger, 2003). Di Indonesia sendiri, walau belum ada angka yang pasti, namun dari jumlah anak yang terlibat kejahatan hukum dan kenakalan dapat diprediksikan bahwa cukup banyak anak yang dapat mencatat sebanyak 4.000 tersangka berusia di bawah 16 tahun diajukan ke pengadilan dan yang kasusnya tidak sampai diajukan ke pengadilan lebih banyak lagi. Pada tahun 2000, BAPAS (Balai Permasyarakatan) mencatat bahwa di Lampung saja setiap bulannya terjadi 35 kasus anak yang berkonflik dengan hukum, yang berarti satu tahunnya berjumlah 420 kasus. Kejahatan yang mereka lakukan bermacam-macam, mulai dari pencurian, pemerasan dan pengeroyokan sampai penggunaan obat-obatan, pemerkosaan, dan pembunuhan (Lembaga Advokasi Anak-Damar Lampung, 2002).

            Jumlah ini terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2002, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah kenakalan anak sebanyak 193.115 kasus, namun seperti fenomena gunung es, diduga angka kenakalan dan permasalahan sosial lainnya sebenarnya berjumlah 10 kali lipat (Tambunan, 2003).

             Penolakan ini justru semakin berdampak buruk bagi anak. Jaringan sosial dan kualitas hubungan mereka dengan lingkungan menjadi rendah, padahal kedua kondisi ini merupakan media yang paling dibutuhkan anak untuk mengembangkan ketrampilan sosialnya. Anak juga menjadi lebih suka bergaul dengan teman yang memiliki karakteristik sama dengan mereka. Seolah-olah seperti “lingkaran setan”, hal ini akan membuat ketrampilan sosial anak tetap rendah dan gangguan perilaku mereka semakin parah yang pada akhirnya akan membuat mereka semakin dijauhi oleh lingkungan.

Kurikulum 2013 merupakan arah baru pendidikan Indonesia yang diharapakan mampu menjawab permasalahan yang telah berkembang pada kurikulum sebelumnya dan sekaligus meningkatkan mutu pendidikan nasional. Salah satu informasi tren yang menjadi titik sentral BK dalam kurikulum ini adalah konsep pengembangan diri peserta didik. Model pengembangan diri ini diharapkan mampu memfasilitasi kematangan perkembangan peserta didik agar lebih aktif dan mandiri berdasarkan norma-norma kemasyarakatan yang berlaku. Dengan kematangan perkembangan yang dihasilkan melalui program pengembangan diri, maka peserta didik akan mampu mengambil sikap bertanggung jawab serta memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap dinamika kehidupan yang dihadapinya (Kemendikbud, 2013:7).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru pembimbing dan beberapa siswa di SMA Negeri 1 Anggereaja (wawancara pada tanggal 15 Mei 2014), diperoleh informasi yang sama dari guru pembimbing dan siswa tentang rendahnya keterampilan sosial siswa seperti hubungan dengan teman sebaya (peer relation), Manajemen diri (Self-management), Kemampuan akademis (academic), Kepatuhan (Compliance), . Untuk itulah para siswa perlu diberikan pelatihan yang sesuai dengan kemampuan sosial siswa.
Sebagaimana penjelasan konseptual diatas maka untuk meningkatkan keterampilan sosial perlu penekanan pada aspek kognitif. Model yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial dalam penelitian ini adalah menggunakan metode experiential learning. Pertimbangan penggunaan model tersebut antara lain, model ini memberikan pengalaman secara langsung dan salah satunya menekankan pada ranah kognitif, sehingga memfasilitasi peningkatan ketepatan empati siswa, asumsinya bahwa ketepatan empati dapat difasilitasi dengan belajar dari pengalaman (Davis, 1990).
Kajian-kajian mengenai model experiential learning antara lain: Penelitian yang dilakukan oleh Simon (2011) yakni Penerapan Model Experiential Learning sebagai Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Coping Self-Talk bagi Calon Konselor, hasilnya Self-Talk mahasiswa meningkat di akhir perkuliahan, sehingga  model experientiallearning dapat digunakan sebagai suatu strategi dalam meningkatkan kemampuan coping self-talk para mahasiswa calon konselor. Penelitian Darmiany (2009) tentang Penerapan Pembelajaran Eksperiensial dalam Mengembangkan Self-regulated Learning Mahasiswa, hasilnya penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa Pembelajaran Eksperiensial ini berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan Tujuan Instruksional matakuliah Perkembangan Peserta Didik, melalui Penerapan SRL. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Casanovas, dkk (2010) yang menunjukkanbahwa belajar brainstorming melalui pelatihan Experiential Learning secara signifikan meningkatkan kelancarandan fleksibilitas ide yang dihasilkan. Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan jumlah ide kreatif. Selanjutnya penelitian Rosemary (2001) yakni meningkatkan kemampuan mahasiswa keperawatan untuk memberikan layanan berkualitas kepada pasien yang menggunakan obat-obatan terlarang di semua bidang organisasi pelayanan kesehatan. Hasilnya, Mahasiswa lebih mampu mengembangkan hubungan dengan para pasien dan  menerima pasien serta fokus pada masalah mereka, bukan pada masalah penggunaan narkoba mereka. Penelitian di bidang keperawatan lain juga dilakukan oleh Ballon, et al. (2007) yakni penerapan  model Headspace Theater yang merupakan  inovasi dari EL, untuk menumbuhkan empati  mahasiswa terhadap pasien yang mengalami gangguan jiwa, hasilnya menunjukkan bahwa Headspace Theater mampu membantu mahasiswa dalam memahami pasien yang mengalami gangguan jiwa, membentuk sikap dan meningkatkan empati terhadap orang tersebut.
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti berinisiatif untuk menyusun penelitian yang berjudul “Penerapan Exprential Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja”.

B. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan Teknik Experenital Learning di SMA Negeri 1 Anggeraja?

2. Bagaimanakah gambaran perilaku keterampilan sosial siswa sebelum dan setelah diberikan Teknik Experential Learning di SMA Negeri 1 Anggeraja?

3. Apakah Penerapan Teknik Experential Learning dapat Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja?
C. Tujuan Penelitian 


Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Gambaran pelaksanaan Experential Learning di SMA Negeri 1 Anggeraja.

2. Gambaran perilaku keterampilan sosial siswa sebelum dan setelah diberi Penerapan Experential Learning di SMA Negeri 1 Anggeraja.

3. Penerapan Teknik Experential Learning dapat Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja.
D. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang psikologi pendidikan dan bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

b. Bagi peneliti menjadi acuan atau sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam khususnya berkaitan dengan penerapan exprential learning.
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru pembimbing (konselor), diharapkan menjadi masukan dalam menghadapi permasalahan siswa, terutama dalam keterampialn sosial siswa.

b. Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan ke depannya jika terjun ke lapangan sebagai seorang guru pembimbing (konselor).

c. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi untuk memahami dirinya dan membantu temannya dalam mengatasi problem keterampilan social
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